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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

A. Desain Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif memiliki karakteristik alami 

sebagai sumber data langsung, deskriptif, proses lebih dipentingkan 

dari pada hasil. Analisis dalam penelitian kualitatif cenderung 

dilakukan secara analisis induktif dan makna makna merupakan hal 

yang esensial. Dimana pada penelitian ini fokus untuk melihat 

gambaran dan factor kesabaran guru di SLB Negeri Kaliwungu 

Kudus. 

Objek dalam penelitian kualitatif adalah objek yang alamiah, 

atau natural setting, sehingga penelitian ini sering disebut penelitian 

naturalistic. Obyek yang alami adalah objek yang apa adanya, tidak 

dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti 

memasuki objek, setelah berada di objek dan keluar dari objek relatif 

tidak berubah. Dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi instrumen. 

Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang 

atau human instrument. Untuk menjadi instrumen peneliti harus 

memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu 

bertanya, menganalisis, memotret dan mengkontruksi objek yang 

diteliti menjadi jelas dan bermakana. Kriteria data dalam penelitian 

kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang 

sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang sekedar 

terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik yang 

terlihat dan terucap tersebut.
 1
 

Fenomologi penelitian adalah jenis penelitian kualitatif yang 

melihat dan mendengar lebih dekat dan terperinci penjelasaan dan 

pemahaman individual tentang pengalaman-pengalamnnya. Penelitian 

fenomologi ini memiliki tujuan yaitu menginterpretasikan serta 

menjelaskan pengalaman-pengalaman yang dialami oleh seseorang 

dalam kehidupan ini, termasuk pengalaman interaksi dengan orang 

lain dan lingkungan sekitar. 

  

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif dan Kualitatif dan R & D, Cetakan Ke-

24 (Bandung: Alfabeta, 2016). 



20 

 

B. Setting Penelitian  

Penelitian ini dilakasanakan di SLB Negeri Kecamatan 

Kaliwungu Kudus. daftar penelitian terhitung dari perencanaan 

penelitian, pelaksanakaan penelitian, sampai pembuatan laporan 

penelitian. Penelitian dilaksanakan di bulan Maret 2023 sampai 

dengan bulan November 2023  

 

C. Subyek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar di SLB 

Negeri Kaliwungu Kudus. Selain itu peneliti juga melakukan 

wawancara Kepada sekolah yang ada di SLB Negeri Kaliwungu 

Kudus, terkait dengan kesabaran guru ketika mengajar anak 

berkebutuhan khusus di sekolah tersebut.  

 

D. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh berasal dari sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer 

merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari lapangan. 

Sumber data primer penelitian ini meliputi wawancara dan observasi, 

dimana wawancara akan dilakukan kepada guru anak berkebutuhan 

khusus. Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber data 

yang diperoleh secara tidak langsung dari informan di lapangan. 

Sumber data sekunder ini berupa dokumen, jadwal kegiatan dan 

kepala sekolah. Juga beberapa buku, jurnal, atau web yang membahas 

tentang kesabaran guru.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan langsung 

pada suatu kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi diarahkan 

pada kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena 

yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam 

fenomena tersebut. Dari pengamatan, akan mendapatkan data 

tentang suatu masalah, sehingga diperoleh pamahaman atau 

sebagai alat re-checking atau pembuktian terhadap informasi atau 

keterangan yang diperoleh sebelumnya. 

Observasi ini dilakukan oleh peneliti selama peneliti untuk  

mengomptimalkan data mengenai Upaya kreativiatas guru Anak 

Berkebutuhan Khusus dalam menggunakan media pembelajaran, 
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intreraksi guru dan siswa di sekolah, dan keadaan sarana dan 

prasarana Pendidikan yang ada di SLB Negeri Kecamatan 

Kaliwungu Kudus.
2
 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu.Percakapan dilaksanakan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atau 

pertanyaan tersebut   Teknik wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam 

merupakan cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara     

langsung bertatap muka dengan informan, dengan maksud 

mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang diteliti. 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data 

dan informasi mengenai kreativitas guru Anak Berkebutuhan 

Khusus dalam menggunakan media pembelajaran di SLB Negeri 

Kecamatan Kaliwungu Kudus.
3
 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik tertulis, 

gambar, maupun elektronik. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi atau 

wawancara, akan lebih kredibel dan dapat dipercaya kalau 

didukung oleh dokumen-dokumen dari narasumber  . Dokumen 

yang akan dikumpulkan adalah berupa dokumen-dokumen terkait 

proses pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus.  Dokumen 

tersebut berupa dokumen perangkat perencanaan pembelajaran 

Anak Berkebutuhan Khusus. 
4
 

 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar dengan demikian maka data-data yang lebih mudah dibaca dan 

disimpulkan.  

                                                           
2 Masganti, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), 

57. 
3 J Moleng Lexy, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013). 
4 Nana Syaoidih Sukamandinata, Metode Penelitia Pendidikan (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013). 
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 Revisi sumber data adalah sebagai proses yang merinci usaha 

secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) 

seperti yang disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan 

dan tema pada hipotesis. Jika dikaji, pada dasarnya definisi pertama 

lebih menitikberatkan pengorganisasian data sedangkan yang ke dua 

lebih menekankan maksud dan tujuan analisis data. Teknik analisis 

yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif, yaitu dengan 

cara menghimpun data-data faktual dan mendiskripsikan. Data berasal 

dari seluruh informasi yang diperoleh dari hasil wawancara serta 

dokumen-dokumen melalui beberapa tahap. Setelah pengumpulan 

data, pencatatan data, peneliti melakukan analisis interaksi yang terdiri 

dari reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Analisis dari 

penelitian ini berlangsung bersama dengan proses pengumpulan data, 

maupun dilakukan setelah data data terkumpul. Diantara Teknik yang 

digunakan adalah: 

1. Pengumpulan data adalah Menggali informasi dan data dari 

berbagai sumber atau responden. yaitu dengan wawancara, 

observasi, analisis dokumen dan foto-foto kegiatan yang ada. 

2. Reduksi data yaitu dengan memperoleh data yang disortir karena 

data dari hasil wawancara merupakan data yang memiliki sifat 

sangat luas informasinya bahkan masih mentah (Lexy J. Moleong 

2016.) Dengan ini kita akan bisa memilih laporan hasil wawancara 

yang lebih penting, jadi bila ada hasil laporan yang dirasa kurang 

penting bisa dibuang. Langkah reduksi data melibatkan beberapa 

tahap. Tahap pertama, melakukan editing, pengelompokkan, dan 

meringkas data. Tahap kedua, menyusun kode-kode dan catatan-

catatan mengenai berbagai hal berkaitan dengan data yang sedang 

diteliti sehingga peneliti dapat menentukan tema- tema, kelompok-

kelompok, dan pola-pola data.Pada tahap terakhir dari reduksi data 

adalah menyusun rancangan konsep-konsep serta penjelasan- 

penjelasan berkenaan dengan tema, pola, atau kelompok yang 

bersangkutan. 

3. Penyajian data, yakni hasil dari pengorganisasian data yang di 

sajikan secara sistematis dapat dibentuk dalam sebuah laporan. 

Bentuk penyajian laporan berupa diskriptif analitik dan logis yang 

mengarah pada kesimpulan. Dalam tahap ini peneliti dituntut untuk 

melakukan penefsiran terhadap data dalam wawancara. 

4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi, yakni penarikan kesimpulan 

menyangkut intepretasi peneliti, yaitu pengembangan makna dari 

data yang ditampilkan. Kesimpulan yang masih kaku senantiasa di 

verifikasi selama penelitian berlangsung, sehingga diperoleh 

kesimpulan yang krediibilitas dan objektifnya terjamin. Verifikasi 
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Pengumpulan 
Sajian Data 

Data 

Reduksi Penarikan 

Data Kesimpulan 

bisa berupa pemikiran
5
kembali yang melintas dalam pikiran 

peneliti saat mengadakan pencatatan atau bisa berupa suatu 

tinjauan ulang terhadap catatan-catatan di lapangan.
6
 

 

Gambar Skema Teknik Analis Data : Model interaktif  ( Mattew 

Miles dan A. Michal). 

 

G. Teknik Pengujian Keabsahan Data  

Pada penelitian ini triangulasi digunakan untuk menguji 

keabsahan data. Triangulasi yaitu membandingkan data yang 

diperoleh dalam wawancara dengan data observasi, artinya adalah 

membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakannya secara pribadi, membandingkan apa yang 

dikatakan orang-orang tentang situasi dengan apa yang dikatakan 

sepanjang waktu, membandingkan hasil wawancara dengan isi 

dokumen yang berkaitan. Penelitian ini menggunakan triangulasi 

teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. 

1. Perpanjangan pengamatan 

Maksud perpanjangan pengamatan dalam penelitian ini yaitu 

peneliti kembali ke lapangan melakukan pengamatan, wawancara 

lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. 

Dengan perpanjangan pengamatan, hubungan peneliti dengan nara 

sumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada 

                                                           
5 Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta, 

2015), 17. 
6 Lexy, Metode Penelitian Kualitatif. 
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jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak 

ada informasi yang disembunyikan lagi. Bila terbentuk rapport, 

maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran 

peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari. 

2. Peningkatan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut 

maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam 

secara pasti dan sistematis.
7
 

 

                                                           
7 Lexy. 


